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ABSTRACT 

The research problem is the low critical thinking and collaboration skills of students, 
which are caused by one-way learning and monotonous teaching methods. The 
effort to address this issue involves using the PINTAR model and TEKATECH 
media. The objective of the research is to analyze the activities, critical thinking 
skills, and collaboration among students. This study employs Classroom Action 
Research (CAR). The subjects of the research are fourth-grade students from SDN 
Kelayan Dalam 7 Banjarmasin. The study utilizes both qualitative and quantitative 
approaches. The results indicate that the teacher's activity from meetings 1 to 4 
improved from a good qualification to very good. The critical thinking skills of 
students from meetings 1 to 4 increased from a qualification of very few skilled 
students to almost all students being very skilled. The collaboration skills of students 
from meetings 1 to 4 also improved from a qualification of very few skilled students 
to almost all students being very skilled. Based on these findings, it is concluded 
that the PINTAR model and TEKATECH media are recommended as alternative 
models for enhancing critical thinking and collaboration skills, as well as the quality 
of learning. 
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ABSTRAK 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir 
kritis dan kolaborasi di kalangan siswa, yang disebabkan oleh metode pembelajaran 
yang satu arah dan cenderung monoton. Untuk mengatasi hal ini, digunakan model 
PINTAR dan media TEKATECH. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
aktivitas, kemampuan berpikir kritis, dan kerjasama siswa. Metode yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV di SDN Kelayan Dalam 7 Banjarmasin. Pendekatan yang diterapkan dalam 
penelitian ini mencakup kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktivitas guru dari pertemuan 1 hingga 4 mengalami peningkatan dari 
kualifikasi baik menjadi sangat baik. Kemampuan berpikir kritis siswa juga 
meningkat dari kategori sangat sedikit yang terampil menjadi hampir semua siswa 
sangat terampil. Selain itu, keterampilan kolaborasi siswa dari pertemuan 1 hingga 
4 juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, 
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disimpulkan bahwa model PINTAR dan media TEKATECH direkomendasikan 
sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 
kualitas pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Kolaborasi, PINTAR, 
TEKATECH 
 
A. Pendahuluan  

Saat ini, kita telah memasuki 

era Society 5.0, di mana fokus 

masyarakat adalah pada manusia 

yang didukung oleh teknologi, dan 

semua inovasi teknologi menjadi 

bagian internal dari kemanusiaan. 

Dalam konteks masyarakat yang telah 

memasuki era Society 5.0, dunia 

pendidikan dituntun untuk menguasai 

keterampilan abad 21, baik oleh para 

pendidik maupun siswa.(Suriansyah 

et al., 2025 ; Radiansyah et al., 2022) 

Sekolah dasar merupakan 

tahapan pertama siswa untuk 

mengembangkan kemahiran dasar 

serta mempelajari fondasi 

pembelajaran yang akan membentuk 

kebiasaan merekan di masa depan. 

Salah satu mata pelajaran yang 

terdapat dalam Kurikulum Merdeka di 

tingkat sekolah dasar adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

IPAS merupakan gabungan dari mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Materi yang disajikan dalam 

IPAS dirancang dengan cara yang 

sederhana dan menarik, sehingga 

mudah dipahami dan dipelajari oleh 

siswa (Rafianti & Rezkia, 2024). 

Tujuan dari mata pelajaran ini adalah   

untuk memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang lingkungan sosial 

dan alam di sekitar mereka. 

Pembelajaran IPAS yang ideal 

adalah proses yang membiasakan 

siswa untuk memahami materi melalui 

pengalaman langsung dan 

pengetahuan yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan berpikir 

siswa.(Rafianti & Rezkia, 2024 ; 

Rafianti et al., 2024 ; Bormayanti & 

Rafianti, 2024 ; Barlian et al., 2024) 

Salah satu keterampilan penting 

yang harus dimiliki siswa dalam mata 

pelajaran IPAS adalah berpikir kritis, 

yang merupakan salah satu 

keterampilan abad 21. Keterampilan 

berpikir kritis  

Keterampilan berpikir kritis yang 

efektif, menurut Ennis dalam 

(Suriansyah, Rafianti, & Putra, 2025), 

harus memenuhi lima indikator utama. 
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Pertama, memberikan penjelasan 

yang jelas dan terfokus pada 

pertanyaan tertentu. Kedua, 

melibatkan diri dalam proses bertanya 

dan memberikan jawaban yang 

didukung oleh penjelasan yang logis. 

Ketiga, melakukan analisis logis dan 

membuat prediksi mengenai 

kebenaran suatu sumber untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Keempat, melaksanakan aktivitas 

pengamatan (observasi) dan berpikir 

deduktif, serta menyampaikan 

kesimpulan dari proses berpikir 

tersebut. Terakhir, semua ini akan 

menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan dan penilaian, serta 

menjelaskan secara mendalam dan 

mengidentifikasi kebenaran dari suatu 

konsep dan asumsi (Putri & 

Noorhapizah, 2024 ; Inayah et al., 

2024). 

Selain keterampilan berpikir 

kritis, mata pelajaran IPAS juga 

berfokus pada pengembangan 

keterampilan kolaborasi. Crebert 

(dalam Noorhapizah & Khatimah, 

2023) menjelaskan bahwa kolaborasi 

yang efektif mencakup pemahaman 

dan kesepakatan mengenai tujuan 

kelompok, membangun kepercayaan, 

serta kemampuan untuk 

mendiskusikan konflik yang mungkin 

timbul. (Rafianti & Norhafizah, 2025). 

Kenyataannya, situasi 

pembelajaran di kelas sering kali tidak 

mencerminkan kondisi ideal yang 

diharapkan. Siswa umumnya 

menunjukkan kurangnya keterlibatan 

aktif dalam proses belajar, yang 

terlihat dari sedikitnya pertanyaan 

yang diajukan dan jawaban yang 

diberikan kepada guru. Selain itu, 

siswa sering kali merasa cepat bosan 

saat mengikuti pelajaran, yang dapat 

dilihat dari kurangnya semangat 

mereka ketika sesi pembelajaran 

berlangsung cukup lama. 

Keterampilan yang dimiliki siswa juga 

masih terbatas, sehingga membuat 

proses belajar menjadi kurang berarti 

Kondisi di lapangan ini 

menciptakan tantangan bagi siswa, 

terutama terkait dengan rendahnya 

tingkat keaktifan mereka. 

Pembelajaran sering kali bersifat 

sepihak, didominasi oleh metode 

ceramah, dan kurang melibatkan 

kegiatan kelompok.  

Dampak dari permasalahan 

yang dihadapi menyebabkan siswa 

merasa cepat bosan saat belajar, 

mudah melupakan materi yang telah 

diajarkan, dan kurang antusias dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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Keterampilan yang seharusnya dapat 

dilatih dalam pembelajaran IPAS pun 

tidak dapat terwujud. Beberapa efek 

ini juga berkontribusi pada hasil 

belajar siswa yang kurang 

memuaskan. Situasi ini jelas 

berdampak pada prestasi akademik 

siswa, terutama dalam hal rendahnya 

pencapaian di mata pelajaran IPAS. 

Berdasarkan masalah yang 

telah diidentifikasi, untuk mendorong 

siswa agar lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran, meningkatkan minat 

mereka dalam kegiatan belajar di 

kelas, serta menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, diperlukan solusi yang 

tepat. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH. 

Model Pembelajaran PINTAR 

adalah model pembelajaran inovatif 

gabungan dari model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), 

Group Investigation (GI), dan 

Scramble. Model pembelajaran ini 

penulis susun untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dikelas yaitu 

meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, meningkatkan 

keterampilan kerjasama yang 

nantinya juga akan membuat hasil 

belajar meningkat dengan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Model Pembelajaran PINTAR 

merupakan pendekatan inovatif yang 

menggabungkan elemen dari model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), Group Investigation 

(GI), dan Scramble. Model ini 

dirancang untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di kelas, 

seperti meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran, serta 

meningkatkan keterampilan kerja 

sama. Dengan demikian, diharapkan 

hasil belajar siswa juga akan 

meningkat melalui pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Adapun langkah-langkah 

model pembelajaran PINTAR, yaitu 

(1) guru mengorientasi siswa pada 

masalah; (2) guru mengorganisasikan 

siswa untuk belajar menggunakan 

media TEKATECH ; (3) guru 

memandu jalannya permainan TTS; 

(4) guru menyampaikan rencana 

tugas siswa dan investigasi kelompok; 

(5) guru membimbing penyelidikan 

kelompok; (6) guru mengarahkan 

siswa untuk mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi; (7) guru 

membimbing siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis peningkatan 

aktivitas, keterampilan berpikir kritis 

dan berkolaborasi pada siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

muatan IPAS menggunakan model 

pembelajaran PINTAR dan media 

TEKATECH pada siswa kelas IV di 

SDN Kelayan Dalam 7 Banjarmasin. 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). Menurut 

Suriansyah (dalam Noorhapizah & 

Hayati, 2024) penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu bentuk 

penelitian yang dilakukan di 

lingkungan pendidikan, khususnya di 

dalam kelas, dengan tujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SDN Kelayan Dalam 

7 Banjarmasin terdiri atas 22 orang 

siswa. Objek penelitian ini adalah 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan berkolaborasi siswa 

terhadap muatan IPAS melalui 

implementasi model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH. 

Pada aspek berpikir kritis siswa 

dilakukan kegiatan mengamati dan 

menganalisis pelaksanaan proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran PINTAR dan media 

TEKATECH. Adapun indikator pada 

aspek yang diamati dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa yaitu 

mampu memberikan penjelasan 

sederhana, mampu membangun 

keterampilan dasar, mampu 

menyimpulkan, mampu membuat 

penjelasan lebih lanjut, dan mampu 

menyusun strategi dan taktik (Barlian 

et al., 2024 ; Alpiyatul & Noorhapizah, 

2024). 

Pada aspek keterampilan 

berkolaborasi siswa dilakukan 

kegiatan mengamati dan 

menganalisis pelaksanaan proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran PINTAR dan media 

TEKATECH. (Abidin & Noorhapizah, 

2024 ; Triana & Amelia, 2024 ; Hayati 

& Noorhafizah, 2024). 

Teknik analisis data kualitatif yang 

diterapkan berasal dari hasil observasi 

terhadap aktivitas, keterampilan 

berpikir kritis, dan kemampuan 

kolaborasi siswa dalam pembelajaran 

yang menggunakan model PINTAR 

dan media TEKATECH. Indikator 

penelitian untuk aspek keterampilan 

berpikir kritis dianggap berhasil jika 

mencapai nilai yang telah ditetapkan, 
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yaitu antara 17-20, dengan kategori 

sangat terampil secara klasikal 

mencapai ≥82%. Sementara itu, 

keterampilan kolaborasi dinyatakan 

berhasil jika mencapai indikator yang 

telah ditentukan, yaitu antara 14-16, 

dengan kategori sangat terampil 

secara klasikal juga mencapai ≥82%. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penggunaan model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH 

dalam proses pembelajaran 

menghasilkan data temuan yang 

diperoleh melalui observasi. Data 

tersebut kemudian dideskripsikan, 

mencakup keterampilan berpikir kritis 

dan kemampuan kolaborasi siswa dari 

pertemuan 1 hingga pertemuan 4. 

Hasil observasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Berdasarkan grafik di atas, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan yang 

signifikan hingga mencapai 86% pada 

pertemuan ke-4, dengan kriteria 

hampir seluruh siswa berada dalam 

kategori sangat terampil. Peningkatan 

ini terlihat dari jumlah siswa yang 

sangat terampil, yang mencapai 19 

orang, sehingga hanya tersisa 3 siswa 

yang tidak termasuk dalam kategori 

tersebut. Peningkatan ini dapat 

dijelaskan oleh fakta pada setiap 

pertemuan, keterampilan berpikir kritis 

siswa terus berkembang, ditambah 

dengan adanya refleksi yang 

dilakukan setelah setiap sesi 

pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa berdampak positif pada 

keterampilan kolaborasi mereka. 

Pada pertemuan ke-4, keterampilan 

kolaborasi siswa menunjukkan 

peningkatan secara klasikal mencapai 

91%, dengan kriteria hampir seluruh 

siswa berada dalam kategori sangat 

terampil. Peningkatan ini tercermin 

dari jumlah siswa yang sangat 

terampil, yang mencapai 20 orang, 

sehingga hanya tersisa 2 siswa yang 

tidak termasuk dalam kategori 

tersebut. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan keterampilan kolaborasi 

siswa yang terus berkembang di 

Grafik  1 Analisis Kecenderungan  
Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Berkolaborasi 
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setiap pertemuan, serta adanya 

refleksi yang dilakukan setelah setiap 

sesi pembelajaran. 

Data ini menunjukkan bahwa pada 

setiap pertemuan yang dilakukan 

selalu terjadi peningkatan. 

Peningkatan ini dapat terwujud karena 

aspek-aspek yang diteliti memiliki 

kesinambungan satu sama lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

aktivitas guru dalam mempersiapkan 

dan melaksanakan pembelajaran 

muatan IPAS, maka hasil yang 

diperoleh terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa 

juga akan semakin baik. Implementasi 

model pembelajaran PINTAR dan 

media TEKATECH berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan tersebut. 

Berdasarkan analisis data yang 

telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

IPAS dengan menggunakan model 

pembelajaran PINTAR yang dibantu 

oleh media TEKATECH telah berhasil 

mencapai kriteria sangat baik.  

Peningkatan kualitas aktivitas guru 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mereka dalam memilih dan 

menerapkan berbagai metode, cara, 

serta strategi pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh peran guru yang 

sentral dalam pengelolaan kelas. 

Widyatmoko et al., (2024) 

menyatakan bahwa saat ini, peran 

guru sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran, 

dan efektivitas pembelajaran sangat 

bergantung pada kemampuan guru. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa refleksi memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

memperbaiki proses pembelajaran, 

sehingga kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan menjadi lebih baik. 

(Suriansyah, Rafianti, & Malanita, 

2025 ; Rahmawati & Aslamiah, 2023 ; 

Andini et al., 2024 ; Rafianti & Syauqi, 

2024) 

Pernyataan ini sejalan dengan 

pandangan Aslamiah et al., (2024) 

yang menyebutkan bahwa 

pengelolaan kelas bertujuan untuk 

menciptakan, menyediakan, dan 

mempertahankan kondisi kelas yang 

mendukung suasana belajar yang 

baik. Tujuannya adalah agar siswa 

dapat belajar dengan efektif dan 

memungkinkan guru untuk 

mengembangkan fasilitas belajar 

yang memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat 

membantu mereka mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 
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Dengan penerapan model 

PINTAR dan media TEKATECH, 

siswa dapat lebih terarah dan sesuai 

dengan kriteria yang ingin dicapai, 

yaitu peningkatan aktivitas, 

keterampilan berpikir kritids, dan 

berkolaborasi, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada hasil belajar 

siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Meskipun 

setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan, mereka 

saling melengkapi satu sama lain. 

Berdasarkan hasil observasi 

keterampilan berpikir kritis dari 

pertemuan 1 hingga 4 dalam 

pembelajaran IPAS yang 

menggunakan model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH, 

terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan di setiap pertemuan. 

Peningkatan ini terjadi berkat 

penerapan model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH, yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

selama proses pembelajaran. Dengan 

keterampilan berpikir kritis yang 

dimiliki, siswa dapat menafsirkan, 

menganalisis, dan memberikan solusi 

alternatif terhadap berbagai 

permasalahan. Seperti yang 

dijelaskan dalam Noorhapizah & 

Khatimah, (2023) kemampuan berpikir 

kritis sangat penting dalam 

pemecahan masalah karena dapat 

membantu merumuskan dan 

menyelesaikan masalah (Radiansyah 

et al., 2022 ; Rafianti & Maulana, 2022 

; Dihyatul Qalbi et al., 2025). 

Penerapan model pembelajaran 

PINTAR dan media TEKATECH telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kegiatan pembelajaran yang ideal 

menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan, di mana siswa 

menunjukkan tingkat keaktifan yang 

lebih tinggi dan terjalin komunikasi 

dua arah antara guru dan siswa. 

Peningkatan ini disebabkan oleh 

aktivitas guru yang terus meningkat 

dan upaya untuk meningkatkan 

jumlah siswa yang termasuk dalam 

kategori "sangat aktif." Dampak positif 

ini terlihat pada kinerja siswa, yang 

melampaui pencapaian indikator 

keberhasilan yang diharapkan. Skor 

kinerja siswa menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan, karena 

pembelajaran dapat dilaksanakan 

secara optimal untuk setiap indikator 

kinerja siswa melalui penggunaan 

model pembelajaran PINTAR. 

Aspek pertama, mampu 

memberikan penjelasan sederhana. 
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Kemampuan menjelaskan suatu 

konsep secara sederhana namun 

jelas menjadi fondasi penting dalam 

berpikir kritis. Aspek ini mengukur 

bagaimana siswa dapat 

menyampaikan pemahaman mereka 

secara terstruktur dan logis dengan 

bahasa yang mudah dipahami. 
Menurut penelitian  Rahmah et al., 

(2024) keterampilan ini melatih siswa 

untuk mengorganisasikan pemikiran 

secara sistematis sekaligus 

membangun dasar kemampuan 

bernalar yang lebih kompleks (Rafianti 

et al., 2024 ; Muhazir & Amelia, 2024). 

Aspek kedua dalam penilaian 

keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa untuk membangun 

keterampilan dasar yang mendukung 

proses berpikir kritis. Keterampilan 

dasar ini mencakup kemampuan 

untuk mengidentifikasi informasi 

penting, menganalisis data, serta 

menyebarkan argumen dan bukti yang 

ada (Rizky, 2024 ; Ayuni & 

Noorhapizah, 2023 ; (Nasution & 

Radiansyah, 2023). 

Aspek ketiga dalam penilaian 

keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa untuk 

menyimpulkan informasi secara tepat 

dan logis. Kemampuan ini 

mencerminkan sejauh mana siswa 

dapat mengintegrasikan berbagai 

informasi dan argumen yang telah 

dianalisis untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid (Rafianti & 

Norhafizah, 2025 ; Putri & 

Noorhapizah, 2024). 

Aspek keempat dalam penilaian 

keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa untuk membuat 

penjelasan lebih lanjut. Kemampuan 

ini menunjukkan sejauh mana siswa 

dapat memperdalam pemahaman 

mereka terhadap suatu konsep atau 

isu dengan memberikan elaborasi 

yang lebih rinci dan mendalam. 

(Rizky, 2024 ; Wahyudi et al., 2024 ; 

Syarifudin et al., 2024) 

Aspek kelima dalam penilaian 

keterampilan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa untuk menyusun 

strategi dan taktik yang efektif. 

Kemampuan ini mencerminkan 

kemampuan siswa dalam 

merencanakan dan 

mengimplementasikan langkah-

langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tertentu, baik dalam 

konteks akademis maupun kehidupan 

sehari-hari (Rahmawati & Aslamiah, 

2023 ; Suriansyah, Rafianti, & Putra, 

2025 ; Triana & Amelia, 2024 ; 

Ibermarza et al., 2022 ; Bormayanti & 

Rafianti, 2024). 
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Berdasarkan hasil observasi 

keterampilan kolaborasi pada 

pertemuan 1 hingga 4 dalam 

pembelajaran IPAS terdapat 

peningkatan yang signifikan di setiap 

pertemuan. Peningkatan keterampilan 

kolaborasi siswa pada beberapa 

pertemuan ini disebabkan oleh 

motivasi dan arahan yang diberikan 

oleh guru untuk mendorong siswa 

agar mampu berkolaborasi, saling 

menghargai, berkompromi, dan 

bertanggung jawab bersama. Dengan 

demikian, keterampilan kolaborasi 

siswa pada kriteria "sangat terampil" 

dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Hal ini tidak terlepas dari model 

yang digunakan, yaitu model 

pembelajaran PINTAR dan media 

TEKATECH, yang memang menuntut 

adanya kolaborasi. Keterampilan 

kolaborasi siswa dapat meningkat dari 

pembelajaran ke pembelajaran, yang 

menunjukkan proses latihan siswa 

dalam melakukan kolaborasi. Siswa 

melaksanakan tugas kelompok untuk 

melatih keterampilan kolaborasi 

mereka.  

Pengimplementasian model 

pembelajaran PINTAR dan media 

TEKATECH telah berhasil 

meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh aktivitas guru yang 

terus meningkat dan upaya untuk 

memaksimalkan jumlah siswa yang 

berada dalam kriteria "sangat aktif." 

Hal ini berdampak positif pada 

keterampilan kolaborasi, melebihi 

pencapaian indikator keberhasilan 

yang optimal. Indikator skor aktivitas 

siswa berhasil tercapai karena 

pembelajaran dilakukan secara 

optimal untuk setiap indikator 

keterampilan kolaborasi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

PINTAR. 

Aspek pertama dalam penilaian 

keterampilan kolaborasi adalah 

kemampuan siswa untuk menghargai 

dan bertanggung jawab terhadap 

teman-teman mereka dalam 

kelompok. Keterampilan ini sangat 

penting dalam pembelajaran 

kolaboratif, di mana interaksi dan 

kerjasama menjadi kunci mencapai 

tujuan bersama (Hartati et al., 2024 ; 

Suriansyah & Asyifa, 2024 ; Triana & 

Amelia, 2024). 

Aspek kedua dalam penilaian 

keterampilan kolaborasi adalah 

kemampuan siswa untuk saling 

berkontribusi dengan 

menyumbangkan gagasan, saran, 

dan solusi. Kemampuan ini sangat 
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penting dalam konteks pembelajaran 

kelompok, di mana setiap anggota 

diharapkan aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dan pengambilan 

keputusan.(Rafianti & Ismi, 2023). 

Aspek ketiga dalam penilaian 

keterampilan kolaborasi adalah 

kemampuan siswa untuk 

berkomunikasi secara terbuka dan 

partisipatif. Keterampilan ini sangat 

penting dalam konteks pembelajaran 

kelompok, di mana komunikasi yang 

efektif menjadi kunci untuk mencapai 

pemahaman bersama dan 

menyelesaikan tugas secara 

kolaboratif.(Rosydah et al., 2025). 

Aspek keempat dalam 

penilaian keterampilan kolaborasi 

adalah kemampuan siswa untuk 

peduli dan bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

konteks pembelajaran kelompok, di 

mana setiap anggota diharapkan 

untuk menjalankan perannya dengan 

baik demi mencapai tujuan bersama 

(Puspitasari et al., 2024 ; Yubi et al., 

2025). 

Berdasarkan paparan di atas, 

jelas bahwa keterampilan kolaborasi 

siswa telah berkembang dengan baik 

melalui penerapan model 

pembelajaran yang mendukung 

interaksi aktif. 

E. Kesimpulan 
Hasil implementasi model 

pembelajaran PINTAR berbantuan 

media TEKATECH dalam 

pembelajaran IPAS menunjukkan 

capaian yang signifikan pada siswa 

kelas IV SDN Kelayan Dalam 7 

Banjarmasin. Selama empat 

pertemuan pelaksanaan, terlihat 

peningkatan yang konsisten dalam 

keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa, dimana mayoritas 

peserta didik telah mencapai kriteria 

sangat terampil pada kedua aspek 

tersebut. 

Kepada seluruh pemangku 

kepentingan, temuan ini hendaknya 

dapat menjadi landasan dalam 

mengembangkan pendidikan lebih 

baik. Para kepala sekolah dapat 

memanfaatkannya sebagai referensi 

dalam pendampingan profesinal guru. 

Guru-guru disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan 

kombinasi model pembelajaran 

serupa guna mengoptimalkan proses 

belajar mengajar. Sementara bagi 

peneliti pendidikan, hasil ini dapat 

menjadi rujukan berharga bagi 
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pengembangan studi lanjutan seputar 

inovasi pembelajaran di kelas dasar. 
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